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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan rasio pakan komersial dengan 

pakan lokal terhadap produktivitas Ayam Kampung Asli (AKA). Penelitian tersebut dilaksanakan 

pada bulan Mei-Juli 2023 di Unit Peternakan Ayam Kampung. Penelitian didesain menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3, yaitu perlakuan T1 = 60% pakan komersial : 

40% dedak padi, T2 = 80% pakan komersial : 20% dedak padi dan T3 = 100% pakan komersial. 

Variabel yang diamatiadalah konsumsi pakan, pertambahan bobot badan harian (PBBH), bobot 

badan akhir dan konversi pakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan perbedaan rasio 

pakan komersial dengan pakan lokal memberikan pengaruh yang nyata (P<0.05) terhadap nilai 

konsumsi pakan, pertambahan bobot badan harian (PBBH), bobot badan akhir dan konversi pakan. 

Disimpulkan bahwa pengunaan campuran dedak padi dan pakan komersial pada pakan ayam 

kampung asli (AKA) memberikan pengaruh terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan 

harian (PBBH), bobot badan akhir dan konversi pakan. Rasio penggunaan terbaik dedak padi 

dengan pakan komersial yaitu ada pada perlakuan T2 (80% pakan komersial : 20% dedak padi). 

 

Kata Kunci : Rasio, Pakan Komersial, Pakan Lokal, Produktivitas, Ayam Kampung Asli 

 

Abstract 

The research aims to determine the effect of differences in the ratio of commercial feed to 

local feed on the productivity of Native Village Chickens (AKA). The research was carried out in 

May-July 2023 at the Kampung Chicken Farming Unit. The research was designed using a 

Completely Randomized Design (CRD) which consisted of 3, namely treatment T1 = 60% 

commercial feed: 40% rice bran, T2 = 80% commercial feed: 20% rice bran and T3 = 100% 

commercial feed. The variables observed were feed consumption, daily body weight gain, final body 

weight and feed conversion. The research results showed that the use of different ratios of 

commercial feed to local feed had a significant effect (P<0.05) on the value of feed consumption, 

daily body weight gain, final body weight and feed conversion. It was concluded that the use of a 

mixture of rice bran and commercial feed in native chicken feed (NVC) had an influence on feed 

consumption, daily body weight gain, final body weight and feed conversion. The best ratio of use 

of rice bran to commercial feed is in the T2 treatment (80% commercial feed : 20% rice bran). 

 

Keywords : Ratio, Commercial Feed, Local Feed, Productivity, Native Village Chicken 
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PENDAHULUAN 

 

Ayam kampung berperan penting 

dalam menyediakan daging dan telur untuk 

memenuhi kebutuhan protein hewani. 

Ternak ayam kampung Pada masyarakat 

pedesaan merupakan komoditi andalan 

untuk ekonomi maupun sosial (Zainuddin 

dan Desmayanti, 2005). Ayam ini memiliki 

kelebihan pada tingkat kekebalan yang 

tinggi dan cita rasa yang lebih gurih 

daripada ayam ras (Nurlaelah et al., 2022). 

Nilai sumbang ayam kampung terhadap 

produksi daging unggas cukup tinggi. 

Pagala et al. (2016) melaporkan bahwa 

produksi daging ayam kampung nasional 

mencapai 259,9 ribu ton atau 16,9% dari 

produksi daging unggas nasional. 

Pada produksi ternak unggas, 

pengeluaran terbesar terletak pada pakan, 

yang mencapai sekitar 70% dari total biaya 

(Kamran et al.,2008). Pada umumnya, 

masyarakat pedesaan menggunakan bahan 

pakan lokal pada pemeliharaan ayam 

kampung dikarenakan harganya yang lebih 

murah daripada pakan komersial. Pakan 

lokal merupakan pakan yang produksi dari 

bahan-bahan lokal yang tersedia. Di 

Indonesia, bahan pakan lokal untuk ayam 

kampung antara lain dedak padi, jagung, 

singkong, dan bungkil kedelai. 

Penggunaan pakan lokal memiliki 

hubungan terhadap rendahnya bobot badan 

ayam. Berdasarkan penelitian Wihandoyo 

dan Mulyadi (1986), penggunaan pakan 

lokal pada ayam kampung dengan berat 

DOC 32,81 g (jantan) dan 32,11 g (betina) 

menghasilkan bobot badan 177,63 g 

(jantan) dan 174,71 g (betina) pada umur 6 

minggu. Bobot badan ini tergolong rendah 

jika dibandingkan dengan penelitian 

Kuncana (2001) yang memberikan pakan 

broiler komersial BR-I pada ayam kampung 

dan menghasilakan bobot badan rata – rata 

0,8 kg pada umur 10 minggu. Hal ini 

membutktikan penggunaan pakan komersial 

memberikan bobot badan yang lebih baik 

daripada pakan lokal. Pada penelitian 

sebelumnya Sri et al. (2022) telah 

membutktikan penggunaan pakan komersial 

dengan persentase 60% -80% komersial 

dicampur dedak padi 40% - 20% dapat 

digunakan untuk ayam lokal silangan. 

Tetapi belum ada yang membuktikan 

penggunaan pakan campuran tersebut 

kepada ayam kampung. Oleh karena itu 

peneliti melakuka penelitian peneltiian 

pengaruh perbedaan rasio pakan komersial 

dengan pakan lokal terhadap produktivitas 

Ayam Kampung Asli (AKA). 

 

 

MATERI DAN METODE 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Unit 

Pemeliharaan Unggas di Kota 

Padangsidimpuan mulai bulan Mei – Juli 

Tahun 2023 yang bertempat.  

 

Materi Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni DOC (Day Old Chiks) 

sebanyak 60 ekor ayam kampung. Pakan 

komersial merk Japfa Comfeed, dedak padi, 

sekam untuk litter alas kandang, pakan, air, 

vitamin, desinfektan, dan vaksin ND. 

Kandungan nutrisi pakan yang digunakan 

untuk penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

Alat yang digunakan adalah 

kandang baterai berukuran 100 cm x 100 

cm x 50 cm, jumlah kandang sebanyak 12 

unit dan tiap unit di isi 5 ekor Day Old 

Chick (DOC) ayam kampung. Peralatan 

tediri dari 12 unit tempat minum dan 12 

unit tempat pakan, timbangan digital 

dengan kesetaraan 0,01g untuk menimbang 

pertambahan bobot badan ayam, alat 

penerangan dan pemanas berupa lampu 

pijar 40 watt sebanyak 24 buah, 

Thermometer sebagai alat untuk mencatat 

suhu ruangan. Alat pembersih kandang 

(sapu, sekop, hand sprayer dan lainnya), 

pisau, plastik, ember, alat tulis, buku data 

dan kalkulator. Terpal dengan ukuran 3 x 6 

m sebanyak 4 buah sebagai penutup 

dinding ruangan. 

 

Metode Penelitian 

Pemeliharaan anak ayam (DOC) 

yang baru menetas dipelihara dalam 

kandang indukan (brooder) hingga umur 3 

minggu. Anak ayam tidak dibedakan jenis 

kelamin (unsexing). Anak ayam divaksinasi 

ND pada umur 3 hari dan 3 minggu melalui 

tetes mata. Selama pemeliharaan fase 
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brooding semua anak ayam pakan 100% 

pakan komersial selama 3 minggu. Setelah 

3 minggu, ayam diberikan pakan sesuai 

dengan perlakuan yang diberikan. Air 

minum diberikan secara ad libitum. 

 

Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang 

digunakan yaitu menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan 

dan 4 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 5 

ekor ayam kampung. Desain perlakuan pada 

penelitian yakni : 

T1 : 60% pakan komersial: 40% dedak padi  

T2 : 80% pakan komersial: 20% dedak padi  

T3 : 100% pakan komersial. 
 

 

Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Konsumsi pakan.  

Konsumsi pakan dihitung berdasarkan 

selisih antara jumlah pakan yang diberikan 

dikurangi dengan jumlah pakan yang sisa. 

2. Bobot Badan Akhir 

Bobot badan dihitung dengan menimbang 

ayam pada hari terakhir pemeliharaan. 

3. Pertambahan Bobot badan. 

Pertambahan bobot badan diperoleh dengan 

menghitung selisih bobot badan akhir 

dengan selisih bobot badan awal. 

Penimbangan dilakukan setiap seminggu 

sekali. 

 

4. Konversi Pakan 

Konversi pakan merupakan ratio antara 

konsumsi ransum dengan pertambahan 

bobot badan. 

 

 

Analisa Data  

Data dianalisa statistik dengan 

menggunakan analisis ragam analysis of 

variance (ANOVA) dan apabila terdapat 

pengaruh yang nyata (P<0,05) maka akan 

dilakukan uji lanjut menggunakan uji 

DUNCAN. Data dianalisis menngunakan 

SPSS 21.0. 
 

 

 

Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrien ransum perlakuan  

Nutrisi Rasio Bahan Pakan 

60K : 40D 80K : 20D 100K 

Bahan Kering 90,25 90,22 89,89 

Protein Kasar 15,80 18,45 2196 

Lemak Kasar 4,40 4,39 5,12 

Energi 2.550 2.870 3.100 

Keterangan: K = Konsentrat, D = Dedak 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh perbedaan rasio pakan 

komersial dengan pakan lokal terhadap 

produktivitas Ayam Kampung Asli (AKA) 

yang terdiri dari konsumsi pakan, 

pertambahan bobot badan harian (PBBH), 

bobot badan dan konversi pakan diuraikan 

pada Tabel 2. 

 

Konsumsi Pakan 

Konsumsi pakan merupakan faktor 

utama yang mempengaruhi pertambahan 

bobot badan dan efisiensi pakan pada 

unggas jenis daging. Jumlah dan kualitas 

pakan yang dikonsumsi ayam dapat 

mempengaruhi laju pertumbuhannya. 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan 

rasio pakan komersial dengan pakan lokal 

menunjukkan pengaruh yang signifikan 

(P<0,05) terhadap konsumsi. Konsumsi 

pakan tertinggi terdapat pada perlakukan 

T1. Hal ini disebabkan adanya perbedaan 

pada kandungan nutrisi yang terdapat pada 

pakan komersial dan dedak padi. Heijimans 

et al. (2022) menyatakan bahwa kandungan 

nutrisi pakan seperti energi dan protein 

sangat mempengaruhi konsumsi ayam. 

Menurut Rasyaf (2005) konsumsi ransum 
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dipengaruhi oleh kandungan energi dalam 

pakan. Pada penelitian ini kandungan energi 

pakan komersial lebih tinggi daripada 

dedak padi sehingga konsumsi ayam pada 

pakan komersial lebih rendah. 

Konsumsi pakan pada penelitian ini 

lebih rendah jika dibandingkan dengan 

konsumsi ayam buras Super. Astuti (2012) 

melaporkan bahwa rata – rata konsumsi 

pakan ayam buras super yang diberikan 

konsentrat selama pemeliharan 12 minggu 

sebesar 3.723,48 gr/ekor. Tetapi konsumsi 

pada penelitian ini lebih besar jika 

dibandigkan dengan penelitian Sri et al. 

(2022) yang memberikan konsentrat kepada 

ayam persilangan merawang dengan ayam 

arab selama 10 minggu sebesar 2009,5 

gr/ekor. 

 

Pertambahan Bobot Badan Harian 

(PBBH) 

Pada tabel 2 menunjukkan terdapat 

perbedaan yang signifikan (P<0,05) pada 

penggunaan rasio pakan komersial dengan 

pakan lokal terhadap PBBH ayam 

kampung. PBBH tertinggi terdapat pada 

penggunaan 100% pakan komersial. PBBH 

ayam yang menggunakan dedak padi 20% 

pada rasio pakan lebih tinggi daripada 40%. 

Hal ini disebabkan kandungan nutrisi pakan 

yang menggunakan dedak padi lebih 

banyak akan menurunkan nilai nutrisi 

pakan. Pauwels et al. (2015) melaporkan 

jenis dan komposisi pakan yang diberikan 

kepada ayam akan berpengaruh langsung 

pada pertumbuhan dan PBBH. Pakan yang 

kaya akan nutrisi penting seperti protein, 

lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral 

akan mendukung pertumbuhan yang baik. 

Protein adalah salah satu nutrisi paling 

penting untuk pertumbuhan ayam, dan 

kekurangan protein dalam pakan dapat 

menghambat PBBH. 

PBBH pada penelitian ini lebih 

rendah jika dibandingkan dengan PBBH 

ayam kampung super. Berdasarkan 

penelitian Harmoko et al. (2022) ayam 

kampung super yang diberi pakan 

komersial memiliki PBBH rata-rata sebesar 

16,63 gr/ekor/hari. Hal ini dikarenakan 

ayam kampung merupakan galur yang 

memiliki PBBH leboh rendah daripada 

galur ayam buras lainnya (Anggraini et al., 

2016). 
 

 

 

Tabel 2. Pengaruh perbedaan rasio pakan komersial dengan pakan lokal terhadap produktivitas Ayam 

Kampung Asli (AKA) 

Parameter T1 T2 T3 

Total konsumsi pakan (gr/ekor) 2525,5±45,27a 2405,0±13,69b 2301,2±56,24c 

PBBH (gr/ekor/hari) 8,61±0.06a 8,97±0.15b 10,19±0,05c 

Bobot badan Akhir (gr/ekor) 827,50±13,70a 892,0±9.09b 974,75±12,53c 

Konversi pakan 3,20±0,01a 3,14±0,01b 3,08±0,06c 

Keterangan : Angka dengan superscript yang berbeda antar baris menunjukkan adanya perbedaan nyata 

pada tingkat kepercayaan 95% (P<0,05) 

 

 

Bobot Badan Akhir 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh terdapat pengaruh yang signifikan 

(P<0,05) pada penggunaan rasio pakan 

komersial dengan pakan lokal terhadap 

bobot badan ayam kampung. Bobot badan 

terendah terdapat pada penggunaan rasio 

dedak 40% (T1). Hal ini dikarenakan dedak 

padi mengandung protein dan lebih rendah 

daripada pakan konsentrat sehingga semakin 

besar jumlah penggunaan dedak padi 

semakin kecil bobot badan akhir yang 

diperoleh. Sugiarto (2008) menyatakan 

bahwa pakan yang mengandung protein 

lebih tinggi cenderung memberikanbobot 

badan akhir yang lebih tinggi, sedangkan 

pakan yang mengandung protein rendah 

dapat menyebabkan terjadinnya defisiensi 

atau ketidakseimbangan asam amino yang 

menghambat pertumbuhan (Sugiarto, 2008). 

Bobot badan akhir pada penelitian 

ini lebih tinggi daripada bobot badan akhir 

ayam kampung silangan. Berdasarkan 
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penelitian Sri et al., (2022) bobot badan 

akhir ayam kampung silangan yang diberi 

pakan campuran komersial dan dedak padi 

sebesar 849g/10 minggu sedangkan yang 

diberikan pakan komersial tanpa dedak padi 

sebesar 903 g/10 minggu. 

 

Konversi Pakan 

Konversi pakan erat hubungannya 

dengan efisiensi penggunaan pakan selama 

pertumbuhan. Konversi pakan didefinisikan 

sebagai perbandingan antara konsumsi 

pakan dengan unit pertambahan bobot badan 

(Zainal et al., 2012). Konversi pakan pada 

penelitian ini berbeda nyata (P<0,05) 

diantara ketiga perlakuan. Perlakuan T1 

menunjukkan nilai konversi lebih besar 

daripada perlakuan T2 dan T3. Hal ini 

dikarenakan pada perlakuan T1 memiliki 

konsumsi lebih tinggi dan bobot badan akhir 

lebih rendah daripada perlakuan T2 dan T3. 

Usman (2009) menyatakan bahwa nilai 

konversi ransum dipengaruhi oleh jumlah 

konsumsi ransum dan bobot badan. 

Sulaeman (2014) juga yang menyatakan 

bahwa konversi pakan dipengaruhi oleh 

tingkat konsumsi pakan, daya cerna dan 

penggunaan zat - zat makanan yang harus 

seimbang. 

Konversi pakan pada penelitian ini 

lebih rendah jika dibandingkan dengan 

ayam kampung KUB. Balla et al., (2021) 

melaporkan bahwa penggunaans dedak padi 

sebagai pakan pada fase grower ayam KUB 

memiliki konversi pakan sebesar 3,96. 

Tetapi konversi pakan pada penelitian ini 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan ayam 

kampung asli. Aryanti et al., (2013) 

melaporkan rataan konversi pakan ayam 

kampung pada umur 6, 7, 8, dan 9 minggu 

antaralain masing – masing sebesar 2,81, 

1,99, 2,04 dan 2,16. 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

Pengunaan campuran dedak padi 

dan pakan komersial pada pakan ayam 

kampung asli (AKA) memberikan pengaruh 

terhadap konsumsi pakan, Pertambahan 

bobot badan harian (PBBH), bobot badan 

akhir dan konversi pakan. Rasio 

penggunaan terbaik dedak padi dengan 

pakan komersial yaitu 80% pakan 

komersial : 20% dedak padi. Sebaiknya 

dilakukan penelitian lanjutan tentang 

pengolahan dedak padi sebelum dicampur 

dengan pakan komersial. 
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